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ABSTRACK

The development of the digital economy requires strengthening the consumer experience. This study
was conducted by testing the relationship between digital economic security when shopping on e-
commerce, output quality, customer utility, and the intention to recommend e-commerce to others. A
survey was conducted on one of the e-commerce in Indonesia, namely Shopee, to test the relationship
above and as many as 225 Shopee consumers were involved in the survey. The data collection method
used in the study was to distribute questionnaires directly to respondents. The data collected was then
analyzed using a structural equation model. The results of the analysis showed that digital economic
security of e-commerce and output quality had a positive and significant effect on customer utility. The
next finding, customer utility had a significant positive effect on consumer recommendations. The results
of the analysis indicate that e-commerce must always maintain the digital economic security of
transactions and the quality of the output offered so as to provide utility to customers. This utility is
important for the development of e-commerce because it encourages customers' intention to recommend
the e-commerce to other consumers.

Keywords: Economic digital security, Customer Utility, Output Quality, Consumer recommendation

pemahaman tentang e-commerce menjadi sangat
penting karena penguatan konsumen merupakan
landasan penting berkembangnya ekonomi digital
(Gazzola et al., 2017). E-commerce adalah
pendekatan baru dalam dunia ekonomi digital

Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang semakin
maju membuat munculnya ekonomi digital.
Ekonomi digital didefinisikan sebagai aktivitas

ekonomi yang berasal dari hubungan secara online
antara manusia, perangkat, barang, dan jasa
(Bukht & Heeks, 2018). Ekonomi digital
mendorong munculnya pemasaran digital, yakni
aktivitas = pemasaran secara online untuk
mendorong terciptanya pertukaran barang dan jasa
(Wibowo, 2021). OECD (The Organisation for
Economic Co-operation and Development) (2023)
menyatakan pentingnya pemahaman pengalaman
konsumen karena ekonomi digital banyak berbasis
pada hal-hal yang tidak mudah untuk diobservasi
secara langsung (intangibles). Hal ini menjadikan

karena transaksi dilakukan dengan memanfaatkan
jaringan internet tanpa batasan waktu dan
menjangkau lebih banyak wilayah dibandingkan
bisnis offline (Pradana, 2015). Hal ini sejalan
dengan teori ekonomi mikro tentang preferensi
konsumen pada kemudahan dan kenyamanan
belanja (Browning & Zupan, 2020).
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Indonesia dalam beberapa tahun terakhir
mengalami pertumbuhan ekonomi yang lambat.
Tetapi pertumbuhan e-commerce melaju semakin
pesat ditengah perlambatan laju ekonomi tanah
air. Wibowo (2021). dalam penelitiannya
menyatakan pertumbuhan ekonomi digital dalam
beberapa tahun kedepan akan ditopang oleh e-
commerce. Pertumbuhan ekonomi digital dari
tahun ke tahun semakin meningkat dan
diperkirakan akan ada kenaikan yang signifikan
pada tahun 2025 mendatang. Semakin banyak
pelaku bisnis yang lebih memilih membuka lapak
secara online dan para konsumen perlahan-lahan
menjadikan belanja online sebagai bagian dari
gaya hidupnya. Perilaku konsumtif dari puluhan
juta orang di Indonesia menjadi alasan mengapa e-
commerce di Indonesia semakin berkembang.
Perekonomian digital saat ini diperkirakan bisa
menjadi salah satu tulang punggung nasional. Hal
ini menunjukan bahwa perekonomian digital tidak
bisa dipandang sebelah mata dan harus
mendapatkan perhatian yang cukup agar semakin
berkembang. Hal ini menyebabkan pemahaman
ekonomi digital sangat penting dalam e-commerce
(Lamirin, et al., 2021).

Kegiatan perekonomian tidak selalu
menghadapi keadaan yang sama. Dampak
pandemi COVID-19 menyebabkan perusahaan
mengalami penurunan pendapatan karena merasa
sulit untuk beradaptasi sehingga mengakibatkan
beberapa  perusahaan  harus  mengurangi
karyawannya. Hal “ini mengakibatkan kondisi
pekonomian di Indonesia memburuk karena
semakin banyaknya pengangguran dan kurangnya
kegiatan transaksi jual beli barang (Lamirin, et al.,
2021). Untuk mengatasi penurunan penjualan,
beberapa perusahaan memanfaatkan media

ekonomi digital salah satunya yaitu e-commerce.
Ditengah maraknya virus COVID-19 orang-orang
akhirnya banyak yang lebih memilih melakukan
pembelanjaan online karena pembatasan sosial
berskala besar. Pada masa-masa inilah
perusahaan-perusahaan  e-commerce  semakin
gencar untuk mempromosikan perusahaan mereka
dengan memberikan promo dan tawaran-tawaran
menarik lainnya. Dilihat dari grafik proyeksi nilai
ekonomi digital Indonesia, pertumbuhan ekonomi
digital berangsur-angsur merangkak ke titik yang
semakin tinggi.

Presentase Penggunaan E-
Commerce Tertinggi Di
Dunia(2021)
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Wibowo (2021) dalam penelitiannya
menyatakan Indonesia merupakan negara yang
memiliki ~presentase paling tinggi dalam
penggunaan aplikasi e-commerce di Dunia.

Berbelanja melalui e-commerce tidak
selalu menguntungkan. Hal yang sering ditakuti
konsumen dalam belanja online adalah calon
pembeli mengkhawatirkan penyalahgunaan data
pribadi bila melakukan transaksi secara online.
Fadhli & Pratiwi (2021) menyatakan pelanggan
tidak akan melakukan transaksi bila tidak
memiliki rasa aman dan percaya kepada suatu e-
commerce yang mana hal ini akan berdampak
buruk pada kegiatan ekonomi digital. Keamanan
digital ekonomi didefinisikan sebagai kemampuan
situs web untuk melindungi data pribadi
pelanggan dari pengungkapan informasi yang
tidak sah selama transaksi elektronik (Vasi¢, et al.,
2019). Sistem keamanan digital ekonomi yang
ketat sangat dibutuhkan ketika pebisnis ingin
memanfaatkan media ekonomi digital. Sistem
keamanan digital ekonomi yang ketat akan
memberikan rasa aman pada pembeli dan
pelanggan sehingga tidak ragu untuk melakukan
kegitan bertransaksi dan meningkatkan kegiatan
ekonomi digital.



Selain keamanan digital ekonomi, kualitas
output juga merupakan salah satu aspek penting
dalam e-commerce. Kualitas output adalah
penilaian pelanggan tentang keunggulan output
secara keseluruhan (Vasi¢, et al., 2019). Kualitas
output yang baik dan ‘sesuai dengan harapan
pelanggan akan menimbulkan rasa puas dari
pelanggan. Salah satu aspek yang akan dinilai oleh
seorang pelanggan adalah kualitas dari output itu
sendiri. Kualitas output memainkan peran yang
penting sebagai salah satu aspek yang akan
menjadi pertimbangan seorang pelanggan dan
merupakan aspek yang akan mempengaruhi
utilitas pelanggan (Vasi¢ et al., 2019) Mengacu
pada teori ekonomi mikro, pelanggan yang merasa
puas - memiliki peluang yang besar untuk
merekomendasikan suatu output ekonomi kepada
orang lain (Browning & Zupan, 2020). Semakin
bagus kualitas output, semakin puas pula
pelanggan, dan akan meningkatkan citra dari
media ekonomi digital (Browning & Zupan,
2020).

Utilitas pelanggan merupakan salah satu
aspek yang sangat penting dalam dunia pemasaran
ekonomi digital. Pelanggan akan merasa puas
apabila keinginannya tercapai dan barang yang
didapatkan sesuai dengan ekspetasinya. Utilitas
pelanggan memainkan peran yang sangat penting
dalam industri barang maupun jasa (Vildayanti,
2019). Pelanggan yang merasa puas, akan
berpeluang besar untuk merekomendasikan suatu
e-commerce kepada orang lain. Penting bagi
perusahaan untuk memuaskan pelanggan jika
ingin meningkatkan niat pelanggan untuk
merekomendasikan suatu output kepada orang
lain, namun hal ini memerlukan pengujian lebih
lanjut (Oliveira, et al., 2020). Semakin banyak
rekomendasi yang diberikan, semakin banyak pula
pelanggan pelaku ekonomi digital. Tentu saja hal
ini akan membuat pembangunan ekonomi digital
semakin berkembang. Berdasarkan hal tersebut
maka penelitian ini akan membahas pengaruh dari
keamanan digital ekonomi, kualitas output, dan
utilitas  pelanggan, terhadap  rekomendasi
konsumen.

Untuk  meningkatkan perekonomian
digital khususnya dalam bidang e-commerce,
utilitas pelanggan merupakan salah satu aspek
yang harus terpenuhi. Utilitas pelanggan adalah
hasil dari membandingkan - harapan dan
pengalaman; dengan kata lain, pelanggan senang
ketika output dan pengiriman memenuhi atau
melebihi harapan mereka (Vasi¢, et al., 2019).

Terdapat beberapa faktor penentu yang
diidentifikasi sebagai aspek penting dalam
memuaskan pelanggan yaitu, keamanan digital
ekonomi, kualitas informasi, metode pembayaran,
dan kualitas output (Vasié, et al., 2019). Mengacu
pada teori ekonomi mikro, salah satu faktor
pendukung utilitas pelanggan adalah aspek
keamanan digital ekonomi (Browning & Zupan,
2020). Sistem keamanan digital ekonomi yang
baik akan membangun rasa aman dan percaya dari
pelanggan terhadap perusahaan (Browning &
Zupan, 2020). Sistem pembayaran yang baru-baru
ini ditawarkan oleh perusahaan e-commerce
kepada para pelanggan adalah sistem cash on
delivery, yang mana pelanggan baru akan
membayar output apabila output tersebut sudah
sampai ditangan pelanggan. Hal ini -dilakukan
selain memudahkan pelanggan yang tidak dapat
melakukan pembayaran digital, juga membantu
meningkatkan rasa aman dan percaya pelanggan.
Semakin tinggi keamanan digital ekonomi yang
dimiliki oleh  suatu e-commerce maka akan
semakin tinggi juga perasaan aman yang dirasakan

oleh -pelanggan tehadap suatu perusahaan
(Burhanudin, 2015).
Rasa aman yang dimiliki pelanggan

sangat mempengaruhi tingkat penggunaan media
ekonomi digital khususnya e-commerce. Vasic et
al (2019) berpendapat bahwa pelanggan
cenderung berbelanja pada e-commerce yang
mereka percaya. Rasa aman juga merupakan salah
satu aspek yang akan membuat pelanggan merasa
puas. Beberapa contoh kasus kegagalan dari
sistem keamanan digital ekonomi yang lemah
adalah ketika sistem keamanan digital ekonomi
suatu perusahaan e-commerce diretas oleh oknum
yang tidak bertanggung jawab dan data pribadi
pelanggan seperti nomor telepon dan alamat
pribadi disalahgunakan, atau saldo pelanggan
pada suatu e-commerce tiba-tiba hilang, atau
pelanggan telah melakukan pembayaran pada
suatu output tetapi keterangan pada aplikasi masih
belum lunas. Hal ini tentu saja akan membuat
pelanggan merasa tidak puas.

Pengaruh keamanan digital ekonomi
terhadap utilitas pelanggan pada konteks
perekonomian digital di Indonesia masih belum
memperoleh perhatian yang cukup. Vasi¢ et al
(2019) dalam penelitiannya melakukan sebuah
survey dan enam puluh satu persen dari pesertanya
menyatakan akan merasa puas melanjutkan
transaksi internet jika privasi dan data pribadi
mereka dilindungi. Kegagalan perusahaan dalam
melindungi pembeli dapat mengurangi rasa aman



pelanggan dan dengan demikian utilitas mereka
dapat dihancurkan (Nguyen, 2020). Misra &
Pandey (2022) dalam penelitiannya juga
berpendapat bahwa keamanan digital ekonomi
privasi pelanggan akan mempengaruhi utilitas
pelanggan. Meningkatkan sistem keamanan
digital ekonomi pada sebuah e-commerce akan
membuat pelanggan merasa aman dan nyaman
berbelanja sehingga akan membuat mereka puas
berbelanja pada suatu e-commerce. Semakin
banyak pelanggan yang berbelanja pada suatu e-
commerce, semakin banyak juga pedagang yang
akan berjualan melalui e-commerce. Hal ini tentu
saja akan semakin meningkatkan perekonomian
Indonesia karena semakin banyak membuka
lapangan pekerjaan baru.

Faktor ~kedua pendukung  utilitas
pelanggan adalah kualitas output. Pengaruh
kualitas output terhadap utilitas pelanggan pada
konteks perekonomian di Indonesia juga masih
membutuhkan perhatian yang lebih. Vasi¢ et al
(2019) meneliti bahwa untuk membuat pelanggan
merasa puas, perusahaan harus mampu
mewujudkan  harapan  pelanggan  dalam
memaksimalkan kualitas outputnya. Perusahaan
yang mampu mewujudkan harapan pelanggan
akan membuat pelanggan merasa puas. Aprita et
al  (2022) menyatakan  kualitas  output
berhubungan dengan kehandalan, daya tahan yang
baik, dan kemajuan output. Kualitas output yang
baik akan membuat pelanggan merasa puas.
Mayasari & Audina (2020) juga berpendapat yang
sama bahwa ketika pelanggan membeli sesuatu
dan telah membayarnya, perusahaan harus
memenuhi keinginan pelanggan untuk
mengirimkan output secara akurat, tepat waktu,
dan terpercaya. Hal inilah yang akan
meningkatkan utilitas pelanggan.

Penelitian ini berargumen kualitas output
berpengaruh  terhadap  utilitas  pelanggan.
Pelanggan yang merasa kualitas output yang
diberikan oleh suatu e-commerce sesuai dengan
harapannya akan membuat pelanggan puas,
sebaliknya kualitas output  yang buruk akan
membuat pelanggan merasa tidak puas. Hal ini
didasari oleh penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa untuk membuat pelanggan
merasa  puas, perusahaan harus = mampu
mewujudkan  harapan  pelanggan = dalam
memaksimalkan kualitas output (Vasi¢, et al.,
2019; Aprita, et al., 2022; Mayasari & Audina,
2020).

Pengaruh utilitas pelanggan terhadap niat

untuk  merekomendasikan  pada  konteks

perekonomian digital di Indonesia masih terbatas.
Arciniegas Paspuel et al (2021) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa pelanggan yang
merekomedasikan suatu output kepada orang lain
mencerminkan perasaan puas pelanggan tersebut
terhadap output yang dibeli. Word-of-mouth akan
mempengaruhi calon pelanggan . lain untuk
membeli suatu output. Oliveira et al (2020)
menyatakan bahwa utilitas. merupakan variabel
yang akan menentukan niat untuk
merekomendasikan. Mengacu pada teori ekonomi
mikro maka dapat disimpulkan bahwa utilitas
pelanggan memiliki peran penting terhadap niat
untuk merekomendasikan (Browning & Zupan,
2020). Ketika pelanggan merasa tidak puas, maka
mereka tidak akan merekomendasikan -suatu
output terhadap calon pelanggan lain, atau bahkan
akan memberikan ulasan yang buruk mengenai
output tersebut (Browning & Zupan, 2020).

Hasil diatas kemungkinan terjadi pada
konteks perekonomian digital di Indonesia. Hal ini
didasari olenh penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pelanggan yang
merekomendasikan suatu output kepada orang lain
mencerminkan perasaan puas pelanggan tersebut
terhadap output yang dibeli (Arciniegas Paspuel,
et al., 2021) dan utilitas merupakan variabel yang
akan menentukan niat untuk merekomendasikan
(Oliveira, et al., 2020). Ketika utilitas pelanggan
terpenuhi pelanggan tentunya akan menyebarkan
hal  positif kepada orang lain  dan
merekomendasikan suatu output kepada orang
lain. Word-of-mouth dianggap lebih mudah
dipercaya oleh pelanggan dibandingkan informasi
yang disampaikan = perusahaan (Arciniegas
Paspuel, et al., 2021). Penting bagi perusahaan
untuk memuaskan pelanggan karena pelanggan
yang merasa puas akan menyarankan orang lain
untuk berbelanja pada perusahaan tersebut.
Semakin banyak pelanggan yang berbelanja pada
suatu perusahaan e-commerce maka perusahaan
tersebut akan semakin berkembang.

Semakin berkembangnya perusahaan-
perusahaan e-commerce di Indonesia menunjukan
semakin berkembangnya pula perekonomian
digital di'Indonesia. Pererekonomian digital juga
bisa membantu para pedagang yang memiliki
modal usaha yang terbatas karena tidak perlu
memiliki toko offline karena penjualan dilakukan
secara online. Output yang dijual juga bisa
dijangkau oleh seluruh pelanggan tanpa adanya
batas jarak dan waktu, sehingga semakin besar
pula peluang untuk mendapatkan pelanggan.



Maka dari itu pentingnya untuk meningkatkan
rekomendasi konsumen pelanggan agar semakin
banyak orang yang mau memanfaatkan media
ekonomi digital. Meningkatkan rekomendasi
konsumen suatu pelanggan dibutuhkan rasa puas
pelanggan terlebih dahulu (Arciniegas Paspuel, et
al., 2021).

Metode

Penelitian  ini  dilakukan  dengan
pendekatan kuantitatif. Metode penentuan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-
probability dengan teknik convenience. Metode
non-probability merupakan teknik pengambilan
sampel. yang tidak memberikan peluang dan
kesempatan yang sama bagi setiap anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel (Santosa,

pernah berbelanja di Shopee. Pemilihan target ini
dikarenakan Shopee menjadi objek yang akan
diteliti sebagai salah satu perusahaan e-commerce
terbesar yang ada di Indonesia. Survei yang
dilakukan memperoleh 225 tanggapan yang dapat
digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Penelitian ini melakukan —dua tahapan
analisis data. Tahapan pertamaadalah evaluasi
model pengukuran dan tahap kedua adalah
evaluasi model struktural (Hair et al., 2019).
Evaluasi model pengukuran dilakukan dengan
melakukan uji reliabilitas dan uji validitas. Uji
reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh
mana alat pengukur dapat diandalkan (Amanda, et
al., 2019). Uji validitas digunakan untuk
mengukur sejauh mana alat ukur tepat dalam
mengukur apa yang hendak diukur. Evaluasi
model struktural dilakukan untuk menguji path

2019). Survei dilakukan kepada konsumen yang Yang telah dirumuskan sebelumnya (Hair et
al.,2019).
Tabel 1
Karakteristik Sampel

Samples Frekuensi % Total 225 100
Jenis Kelamin Samples Frekuensi %
Wanita 161 75,5
Pria 64 28,5 Berbelanja sebanyak
Total 225 100 Sekali 3 13
Usia 2—-5kali 27 12
<17 Tahun 1 04 510 kali B8 14,7
17 — 22 Tahun 153 68 > 10 kali 162 72
23 — 28 years 58 26 Total 225 100
39 — 35 Tahun 9 4 Total Belanja
35 - 40 Tahun 2 08 < Rp.100.000 12 53
> 40 Tahun 2 038 Rp.100.000 — Rp.500.000 85 37,8

Total 225 100 Rp.500.00 — Rp.1.000.000 38 16,9

Pendidikan Terakhir >Rp.1.000.000 90 40
SMAV/ Lebih rendah 109 48,4 Total 225 100
Diploma 11 5
Sarjana (S1) 99 44
Master (S2) 5 2,2
Doktor (S3) 1 0,4

Sumber: Smart PLS, 2022

Karalteristik responden penelitian initersaji di
Tabel 1. Mengacu pada Tabel 1, sebagian besar
responden merupakan wanita, berusia 17 sampai
22 tahun, pendidikan terakhir

SMAV/Iebih rendah, telah berbelanja di Shopee
sebanyak lebih dari 10 kali dengan total belanja
sebagian besar lebih dari Rp. 1.000.000,00



Tabel 2

Uji Reliabilitas
Variabel Kode Loading T-value Cronbach’s alpha CR AVE
Keamanan digital SCRO01 0,813 18,289 0,811 0,887 0,724
ekonomi SCRO02 0,882 22,516
SCRO03 0,856 19,094
Kualitas output QLYO01 0,858 50,181 0,735 0,848 0,652
QLYO02 0,816 26,138
QLYO03 0,745 14,374
Utilitas SCNO01 0,800 31,340 0,891 0,920 0,697
SCNO02 0,852 37,482
SCNO3 0,802 17,254
SCNO04 0,831 30,073
SCNO05 0,887 51.893
Rekomendasi ITRO1 0,906 45,944 0,809 0,931 0,839
konsumen ITRO2 0,926 70,256

Keterangan: CR: Composite Reliability, AVE: Average Variance Extrated

Hasil penilaian model pengukuran tampak pada
Tabel 2. Pertama, pada Tabel 2 penelitian
mensyaratkan bahwa nilai factor loading setiap
item tidak boleh dibawah 0,708. Tabel 2
menunjukan tidak ada item yang memiliki nilai
factor loading dibawah 0,708, yang menandakan
factor loading pada penelitian ini memenuhi
syarat (Hair, et al., 2019) sehingga tidak ada item
yang dihapus. Tabel 2 juga menunjukkan semua
factor loading memenuhi kriteria yang mana
setiap konstruk menjelaskan lebih dari 50 persen
varians indikator, menunjukkan keandalan item
yang dapat diterima. Kedua, penelitian ini
mengevaluasi  reliabilitas  konstruk  dengan
memeriksa nilai Cronbach's alpha dan composite
reliability (CR), mengingat nilai reliabilitas
konstruk yang sebenarnya terletak di antara
keduanya dan baik nilai Cronbach's alpha
maupun nilai CR harus berada diatas 0,70 dan
dibawah 0,95 (Hair, et al., 2019). Tabel 2
menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki

nilai Cronbach's alpha dan CR yang berada diatas
0,70 dan dibawah 0,95 yang menunjukkan

adanya internal consistency reliability (Hair, etal.,
2019). Ketiga, penelitian ini mengevaluasi
validitas konvergen konstruk dengan kriteria nilai
Average Variance Extracted (AVE) harus lebih
dari 0,5. Tabel 2 menunjukkan setiap konstruk
memiliki nilai AVE di atas 0,5 yang menunjukkan
bahwa konstruk menjelaskan setidaknya 50 persen
varians itemnya memberikan dukungan untuk
validitas konvergen (Hair, et al., 2019). Keempat,
penelitian ini menilai validitas diskriminan untuk
mengetahui apakah suatu konstruk secara empiris
berbeda dengan konstruk lain dalam model
struktural. Kriteria dalam uji ini adalah akar
kuadrat AVE dari setiap konstruk harus lebih
besar daripada korelasi konstruk tersebut dengan
kontruk lainnya (Fornell dan Larcker, 1981).
Tabel 2 menunjukkan akar kuadrat AVE
memenuhi Kriteria tersebut yang menunjukkan
adanya validitas diskriminan.



terhadap utilitas pelanggan (0,573, p<0,001).
i secara positif ~ Terakhir, utilitas pelanggan berpengaruh positif

(0,084, terhadap rekomendasi  konsumen (0,572,
aruh  positif  p<0,001).

Hasil penilaian model struktural di
Tabel 4. Keamanan digital ekor
mempengaruhi  utilitas p
p<0,001). Kualitas output

Tabel 3
aliditas Diskriminan

Tabel 4
Uji Model Struktur

Koefiesien




Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini memiliki tiga hasil penting.
Pertama, adanya signifikansi pengaruh keamanan
digital ekonomi terhadap utilitas pelanggan.
Signifikansi pengaruh terjadi karena konsumen
memandang kemanan adalah hal utama pada
transaksi  keuangan, baru berpikir tentang
kenyamanan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Vasi¢ et al (2019) dan Fadhli & Pratiwi
(2021) serta penelitian terbaru yang dilakukan
oleh Misra & Pandey (2022). Rekomendasi
sehubungan dengan hasil ini adalah penyedia
platform e-commerce perlu untuk terus
mempertahankan keamanan konsumen dalam
berbelanja. Pemerintah selaku regulator perlu
memberikan perlindungan kepada konsumen
melalui ragam peraturan tentang e-commerce.

Kedua, adanya signifikansi pengaruh
kualitas output terhadap utilitas pelanggan.
Signifikansi pengaruh ini terjadi karena output
tersebut digunakan konsumen untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Ketepatan dalam memenuhi
kebutuhan tersebut meningkatkan persepsi
pelanggan atas utilitas output. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Vildayanti (2019) dan
Vasi¢ et al (2019) serta penelitian terbaru yang
dilakukan oleh Aprita et al (2022). Rekomendasi
sehubungan dengan hasil ini adalah penyedia
platform e-commerce perlu menjamin kualitas
produk yang disampaikan ke konsumen.
Pemerintah perlu terus meningkatkan kualitas
jalan darat, laut, dan udara untuk mendukung
kecepatan penyampaian produk ke konsumen
dengan tetap menjaga kualitasnya.

Ketiga, adanya signifikansi pengaruh
utilitas  pelanggan  terhadap  rekomendasi
konsumen. Signifikansi ini terjadi karena adanya
ikatan yang kuat diantara konsumen karena masuk
kategori budaya collectivism (Hofstede Insights,
2022). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Oliveira et al (2020). Rekomendasi
sehubungan dengan hasil ini ‘adalah perlunya
penyedia platform e-commerce untuk terus
meningkatkan persepsi konsumen atas utilitas
produk yang mereka konsumsi.

Pemerintah perlu untuk mendukung penguatan
atas persepsi kualitas tersebut melalui penetapan
Standar Nasional Indonesia (SNI).



Kesimpulan

Tingkat penggunaan e-commerce yang
semakin meningkat menunjukan bahwa prospek
ekonomi digital di Indonesia semakin menuju ke
arah yang positif (Wisnu, et al 2022). Ekonomi
digital yang semakin berkembang akan membuat
perekonomian di Indonesia mencapai titik yang
memuaskan dan menopang pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Penelitian ini menarik kesimpulan
bahwa untuk meningkatkan prospek ekonomi
digital di Indonesia dalam konteks e-commerce,
perusahaan harus mampu meningkatkan utilitas
pelanggan terlebih dahulu. Untuk meningkatkan
utilitas pelanggan, perusahaan harus mampu
meningkatkan keamanan digital ekonomi dan
kualitas outputnya (Vasic¢, et al., 2019). Sistem
keamanan digital ekonomi perusahaan yang baik
akan membuat pelanggan merasa aman dan
nyaman untuk berbelanja pada suatu e-commerce
sehingga terciptalah utilitas pelanggan. Kualitas
output yang baik yang diberikan oleh suatu e-
commerce kepada pelanggannya tentu saja tidak
akan membuat pelanggan merasa kecewa, namun
sebaliknya mereka akan merasa puas. Utilitas
yang dirasakan oleh konsumen akan menjadi salah
satu faktor pendukung konsumen untuk
merekomendasikan suatu output kepada orang lain
(Paspuel, et al., 2021). Semakin banyak pelanggan
yang merasa puas, semakin banyak orang yang
akan direkomendasikan, maka  tingkat
pertumbumbuhan perekonomian digital akan
semakin meningkat. Penelitian  berikutnya
disarankan untuk menambah variabel lain yang
akan mempengaruhi niat seseorang untuk
merekomendasikan sesuatu kepada orang lain
untuk optimalisasi pengembangan ekonomi digital
Indonesia.
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